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KATA PENGANTAR 

 

 

Akhir-akhir ini dunia dipermudah dengan perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi yang begitu pesat. Kehadiran Media digital (media 

sosial) dapat membantu sekaligus mempermudah setiap orang dalam menjalani 

kehidupannya setiap hari, baik untuk bekerja, belajar maupun untuk sekadar 

hiburan. Namun, di samping itu terdapat banyak sekali penyimpangan yang terjadi 

dalam media sosial. Dugaan penistaan agama dengan menggunakan media sosial 

menunjukkan salah satu hal negatif yang terdapat dalam penggunaan media sosial. 

Hal ini akan berakibat pada terjadinya permusuhan antar kelompok beragama jika 

tidak didalami dengan sungguh-sungguh. 

Skripsi ini hadir sebagai sebuah tanggapan sekaligus tawaran dari penulis 

untuk bagaimana menghadapi persoalan dugaan penistaan agama yang sering kali 

terjadi melalui media sosial. Konsep “Psikologi Moral” Jonathan Haidt, dapat 

menjadi sebuah literasi baru dalam menghadapi persoalan dugaan penistaan 

agama menggunakan media sosial. Haidt membantu kita untuk tidak hanya 

sekadar menilai mengenai benar dan salah saja tetapi lebih daripada itu bahwa kita 

harus bisa menyentuh sampai pada nilai yang dihidupi oleh setiap kelompok. 

Mengapa sampai terjadinya persoalan seperti itu. Konsep Haidt sebagai sebuah 

literasi baru hadir dan dapat menjembatani perbedaan yang terjadi antar sesama 

kelompok beragama. 

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis sadar bahwa penulis tidak 

berjuang sendirian. Bantuan berupa waktu, tenaga, gagasan, dan saran dari semua 

pihak yang diterima memampukan penulis untuk merampungkan tulisan ini. Oleh 

karena itu, penulis menghaturkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang 

dengan caranya masing-masing telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

tulisan ini, secara khusus kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat, rahmat, dan bimbingan-Nya 

penulis dapat menyelesaikan tulisan ini walaupun dalam bentuk yang 

masih sederhana. 
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2. Kongregasi Serikat Sabda Allah (SVD) sebagai rumah ternyaman bagi 

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Penulis sadar bahwa banyak 

kemudahan telah penulis dapat dalam rumah rahim Serikat Sabda Allah 

selama masa formasi yang memampukan penulis untuk melangkah hingga 

sejauh ini. 

3. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK Ledalero) yang 

telah menjadi tempat belajar bagi penulis. Penulis sadar bahwa segala 

sesuatu yang penulis dapat selama berada di jenjang perkuliahan dapat 

membantu penulis untuk mencintai kebenaran dan selalu bergaul dengan 

kebijaksanaan. 

4. Amandus Benediktus Seran Klau, S.Fil., M.I.K. yang dengan segala 

pengetahuan yang dimiliki telah dengan setia, sabar, dan penuh tanggung 

jawab dalam membimbing penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

karya ilmiah ini dengan baik. 

5. Fransiskus Ceunfin, Drs., Lic. selaku dosen penguji yang telah 

meluangkan waktu untuk membaca, mengoreksi dan menguji karya ilmiah 

ini. 

6. Kedua orang tua Bapak Plasidus Nebon Aran, Mama Anastasia Yusiltapa 

Renggi, adik Jery, Chyntia, Chyndi, Mama Oni, Oa Pusun, Nona Yovin, 

Kae Tino, Kaka Hans, Bine Oa, Kaka Nona Oq, Keluarga besar suku Aran 

dan Renggi serta semua kerabat keluarga dan kenalan yang tidak sempat 

diucapkan penulis satu persatu, yang dengan caranya masing-masing telah 

memberikan dukungan dan juga semangat untuk penulis lewat doa-doa 

maupun motivasi-motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan karya 

ilmiah ini. 

7. Teman-teman angkatan Ledalero 82 teristimewa teman-teman angkatan 

Agustinus 82 yang selalu dengan rela meluangkan waktu untuk berdiskusi 

dengan penulis melalui cara dan idenya masing-masing yang dapat 

membantu penulis selama proses menyelesaikan karya ilmiah ini. Juga 

terima kasih yang berlimpah penulis ucapkan untuk Dony Belan, Herman 

Bura (Elozt), Ertus Gedju, Zaldy Bae, Micky Ofong yang telah dengan 

caranya masing-masing membantu penulis dalam proses menyelesaikan 
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karya ilmiah ini. Terima kasih juga untuk Ichad Putra Bapa yang telah 

meluangkan waktunya untuk mengedit dan merampungkan tulisan ini. 

8. Akhirnya penulis ucapkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang 

dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis dalam proses 

penulisan karya ilmiah ini. 

Penulis sadar bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna, 

untuk itu, penulis sangat mengharapkan kritik, usul dan saran dari semua pihak. 

Kritik, usul dan saran itulah yang dapat membantu penulis dalam 

menyempurnakan karya ini. Akhirnya penulis sangat mengharapkan bahwa 

semoga tulisan ini dapat menjadi berkat sekaligus manfaat baik bagi penulis 

maupun bagi setiap orang yang membaca karya ini. 

Ledalero, 20 Mei 2023 
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ABSTRAK 

 
Elenoris Ariano Deta Aran. 19.75.6551. Literasi Etika Digital dalam Perspektif 

Psikologi Moral Jonathan Haidt.Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan tentang literasi etika 

digital dalam bermedia, (2) mendeskripsikan tentang sejauh mana literasi etika 

digital sudah diterapkan dalam masyarakat Indonesia dan pengaruhnya bagi 

proses kehidupan sehari-hari dalam bermedia, (3) menjelaskan relevansi 

pemikiran Jonathan Haidt tentang konsep “Psikologi Moral” sebagai sebuah 

metode baru dalam literasi media. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

deskripsi kualitatif lewat studi kepustakaan. Metode ini membantu penulis untuk 

membaca dan menganalisis secara lebih mendalam persoalan yang terjadi dalam 

penggunaan media sosial, secara khusus persoalan dugaan penistaan agama, serta 

melihat bagaimana dampak dari literasi yang sudah diterapkan untuk menghadapi 

persoalan seperti ini. Selain itu, metode tersebut juga membantu penulis dalam 

memahami konsep “Psikologi Moral” menurut Jonathan Haidt. Jonathan Haidt 

merupakan seorang ahli psikologi sosial dan penulis asal Amerika. Melalui 

“Psikologi Moral”, Haidt mengajak semua orang agar tidak terjebak dalam 

penilaian-penilaian tentang yang benar dan salah sebelum mereka mengetahui 

nilai-nilai yang dihidupi oleh sekelompok orang yang diduga melakukan 

penistaan agama. Hemat penulis, konsep “Psikologi Moral” menurut Haidt 

sangatlah relevan dengan konteks kehidupan di Indonesia yang marak dengan 

kasus-kasus penistaan agama berbasis media sosial. Dalam pengertian yang lebih 

integral, konsep “Psikologi Moral” menurut Haidt mempunyai relevansinya 

tersendiri, antara lain, (1) menumbuhkan sikap saling memahami nilai dan 

pandangan moral masing-masing kelompok, (2) menjembatani perbedaan, dan (3) 

membantu pemerintah dan pihak terkait dalam mencari jalan keluar guna 

menanggapi persoalan penistaan agama dengan menggunakan media sosial. 

 

 
Kata Kunci: Literasi, Etika Digital, Jonathan Haidt Dan Konsep “Psikologi 

Moral” 
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ABSTRACT 

 

Elenoris Ariano Deta Aran. 19.75.6551.Digital Ethical Literacy in the 
Perspective of Moral Psychology Jonathan Haidt. Thesis. Philosophy Study 
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

Writing this thesis aims to: (1) explain digital ethical literacy in media, (2) 
describe the extent to which digital ethical literacy has been implemented in 
Indonesian society and its influence on daily life processes in media, (3) explain 
the relevance of Jonathan's thoughts Haidt about the concept of "Moral 
Psychology" as a new method in media literacy. 

The method used in writing this thesis is a qualitative description method 
through literature studies. This method helps the writer to read and analyze in 
more depth the problems that occur in the use of social media, specifically the 
issue of alleged blasphemy, and see how the impact of literacy has been applied to 
dealing with problems like this. In addition, this method also helps writers 
understand the concept of "Moral Psychologyaccording to Jonathan Haidt. 
Jonathan Haidt is an American social psychologist and author. Through "Moral 
Psychology”, Haidt invites everyone not to get caught up in judgments about right 
and wrong before they know the values lived by a group of people suspected of 
committing blasphemy. Thrifty writer, concept “Moral PsychologyAccording to 
Haidt, it is very relevant to the context of life in Indonesia, which is rife with 
cases of social media-based religious blasphemy. In a more integral sense, the 
concept of "Moral Psychology"According to Haidt, it has its own relevance, 
including (1) cultivating mutual understanding of the values and moral views of 
each group, (2) bridging differences, and (3) assisting the government and related 
parties in finding a way out to respond to the problem of religious blasphemy. by 
using social media. 

 

 
Keywords: Literacy, Digital Ethics, Jonathan Haidt and the "Concept"Moral 

Psychology” 
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